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1.1 Latar Belakang

Tingkat kebutuhan informasi masyarakat berbeda-beda. Setiap orang
memiliki caranya sendiri untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan.
Informasi dapat diperoleh dari orang-orang di sekitar, internet, hingga media
massa.

Media massa menjadi salah satu sumber informasi yang faktual. Media
massa yang ditopang oleh kerja jurnalisme menerapkan nilai-nilai berita dalam
pengumpulan, pengolahan, dan penyebaran berita. Terdapat setidaknya enam nilai
berita yang harus ada dalam pembuatan sebuah berita. Nilai berita tersebut adalah
penting (significance), besar (magnitude), baru (timeliness), dekat (proximity),
terkemuka (prominence), punya sentuhan manusiawi (human interest), dan lain
sebagainya (Abrar, 2015, p. 52). Nilai berita tersebut yang nantinya menjadi
ukuran yang berguna atau patokan untuk menentukan kelayakan sebuah berita
(Ishwara, 2011, p. 77).

Dalam melakukan kerja jurnalisme, seorang jurnalis memiliki tugas
demokratik (democratic duty) untuk menulis berita secara jelas dan mudah
dipahami oleh publik (Ishwara, 2011, p. 3). Berita yang ditulis seorang jurnalis
harus merupakan berita yang penting dan memiliki dampak bagi publik. Berita
yang ditulis pun harus berdasar pada elemen-elemen jurnalisme dan nilai berita
yang ada.

Selain itu, seorang jurnalis juga harus mampu membawa audiensnya berada
sedekat mungkin dengan kebenaran (Ishwara, 2011, p. 4). Kebenaran-kebenaran
yang dimaksud dihimpun menggunakan prinsip dasar jurnalisme melalui proses
turun ke lapangan, mencari dan menemukan fakta, dan verifikasi. Informasi yang
sudah terverifikasi baru boleh diolah menjadi sebuah berita untuk kemudian
disebarkan kepada masyarakat.

Perkembangan teknologi turut mendorong adanya pergeseran cara seseorang
mengonsumsi karya jurnalistik. Dahulu, orang mengonsumsi berita menggunakan

media konvensional seperti koran, televisi, dan radio. Namun seiring berjalannya



waktu, muncul media daring yang menyajikan berita melalui teknologi. Hal ini
seiring dengan perkembangan manusia dalam penggunaan teknologi.

Adanya perkembangan teknologi turut mendorong para pegiat jurnalistik
untuk beradaptasi. Karena perilaku menggunakan media dan pencarian informasi
konsumen berubah, produk-produk jurnalistik yang ditawarkan juga harus
mengikuti perubahan tersebut (Ambard, Parahita, Lindawati, & Sukarno, 2017, p.
3). Hadirnya pemberitaan daring mendorong adanya pemberitaan setiap saat dan
melakukan pelaporan peristiwa secara real time.

Dalam media daring, sebagian besar media massa mengutamakan
kecepatan. Kecepatan memang menjadi unsur yang penting dalam media massa
daring. Kendati demikian, elemen jurnalisme yang menuntut adanya verifikasi
informasi sebelum diterbitkan menjadi berita seharusnya tetap menjadi faktor
utama dalam proses pembuatan berita. Lebih besar daripada itu, media daring
diduga mengalami penurunan kualitas jurnalisme (Ambard et al., 2017, p. 18).
Bahkan, Parker (1995, dalam Ambard et al., 2017, p. 13) menyebutkan adanya
media daring membelokkan keahlian wartawan menjadi sekadar menguasai
teknologi dibandingkan menguasai isu-isu publik dalam proses jurnalismenya.

Salah satu bidang yang kerap menjadi bahan pemberitaan di media daring
adalah ekonomi dan bisnis. Perkembangan ekonomi dan bisnis di Indonesia
mendorong masyarakat untuk mencari berita terkait hal tersebut. Adapun tujuan
pembangunan ekonomi jangka panjang adalah mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan kemakmuran masyarakat (Purnastuti & Mustikawati,
2006). Oleh karena itu, jelas terdapat ikatan yang kuat antara ekonomi dengan
kemakmuran masyarakat. Jika pembangunan ekonomi terhambat, maka besar
kemungkinan kemakmuran masyarakat juga terhambat. Tidak hanya menjadi
salah satu kanal di media massa nasional, beberapa media massa justru
menjadikan ekonomi dan bisnis sebagai pemberitaan utama mereka. Salah satunya
yaitu Bisnis Indonesia.

Bisnis Indonesia merupakan salah satu media massa ekonomi terbesar di
Indonesia yang merupakan bagian dari Bisnis Indonesia Group of Media. Bisnis
Indonesia pertama kali terbit pada 14 Desember 1985 sebagai harian kabar

nasional. Sejak 2010, Bisnis Indonesia mulai melakukan pengembangan dengan
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hadir sebagai media daring dengan portal Bisnis.com. Baik Bisnis Indonesia
maupun Bisnis.com menjadi navigasi bisnis di Indonesia yang menyediakan berita
finansial, pandangan pasar, dan informasi terkait industri.

Melihat peran penting seorang jurnalis media daring ekonomi beserta
dampaknya bagi masyarakat, penulis tertarik untuk melakukan magang sebagai
reporter ekonomi. Penulis magang sebagai reporter di kanal Market Bisnis.com
karena melihat adanya kebutuhan masyarakat yang tinggi terhadap berita ekonomi

dan bisnis.

Tujuan Kerja Magang

Penulis melakukan kerja magang sebagai reporter di Bisnis.com guna
memenuhi syarat kewajiban akademis yang ditetapkan Fakultas IImu Komunikasi
Universitas Multimedia Nusantara. Kerja magang ini memiliki bobot 4 SKS
sebagai mata kuliah yang wajib diambil penulis.

Selain itu, penulis juga melakukan kerja magang untuk lebih mendalami
dunia jurnalistik daring, yaitu dengan menerapkan teori dan ilmu yang selama ini
didapatkan di kelas ke dalam kinerja jurnalis yang sesungguhnya. Penulis juga
ingin mempelajari hal baru, yaitu jurnalisme ekonomi yang selama ini belum
begitu penulis dalami selama menjadi mahasiswa jurnalistik. Tidak hanya itu,
penulis juga ingin memperluas jaringan dan koneksi dengan jurnalis dan

karyawan lainnya.

Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melakukan kerja magang selama 60 hari. Kerja magang dimulai
pada 12 Agustus 2019 hingga 1 November 2019 sebagai reporter Bisnis.com
berdasarkan surat keterangan yang dikeluarkan PT Jurnalindo Aksara Grafika.

Penulis umumnya melakukan kerja magang pada hari Senin sampai Jumat
setiap minggunya. Waktu kerja magang dimulai pada pukul 12.00 hingga 18.00
WIB di kantor Bisnis.com. Waktu itu berubah ketika penulis mendapat tugas
peliputan di lapangan.

Untuk dapat melakukan magang di Bisnis.com, penulis mengajukan surat

permohonan kerja magang sebagai reporter di Bisnis.com (PT Jurnalindo Aksara



Grafika). Beberapa hari kemudian, penulis diundang untuk melakukan wawancara
dan kemudian dihubungi perusahaan bahwa penulis diterima untuk melakukan
kerja magang di Bisnis.com.

Usai mendapat kartu magang dan surat keterangan penerimaan dari
perusahaan, penulis secara resmi mulai melakukan kerja magang pada 12 Agustus
2019. Penulis melaksanakan kerja magang di bawah pengawasan editor kanal
Market Bisnis.com, yaitu M. Taufikul Basari. Penulis membuat artikel sesuai
arahan dari editor.

Pada dua minggu pertama Kkerja magang, penulis membuat tulisan
berdasarkan laporan maupun surat resmi dari berbagai perusahaan tercatat di

Keterbukaan  Informasi laman IDX  (https://www.idx.co.id/perusahaan-

tercatat/keterbukaan-informasi/). Penulis belajar bagaimana mengolah laporan dan

surat resmi perusahaan menjadi sebuah artikel berita yang mudah dipahami
pembaca.

Selain itu, penulis juga membuat artikel berdasarkan berita dari media asing,
yaitu Reuters.com dan Bloomberg.com. Bisnis.com secara resmi berlangganan dua
media asing tersebut. Tidak hanya menerjemahkan, penulis juga menambah
informasi untuk artikel dari berbagai sumber lainnya. Penulis juga kerap kali
mengolah rilis pers menjadi sebuah artikel.

Pada minggu ketiga, penulis mulai diberikan tugas untuk liputan. Penulis
dilepas untuk melakukan liputan sendiri tanpa fotografer maupun reporter lainnya.
Selain membuat artikel, penulis juga mengambil foto sebagai pelengkap artikel.
Hasil artikel yang dibuat penulis diberikan kepada editor untuk disunting sebelum
diunggah ke laman Bisnis.com.

Penulis diberi bekal yang baru pada minggu kelima. Penulis didorong untuk
membuat berita longform, yaitu berita panjang yang cukup mendalam. Penulis
diberi kebebasan dalam menentukan topik, melakukan wawancara dengan
narasumber, melakukan penelitian, dan mengolahnya menjadi sebuah berita.

Setelah selesai magang, penulis membuat laporan magang sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas kerja magang yang sudah dilakukan. Laporan ini dibuat
olen penulis melalui proses konsultasi dengan dosen pembimbing magang

penulis, yaitu F. X. Lilik Dwi Mardjianto.
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